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Abstract: The aim of the research is to find out 1) how to formulate rules and apply them in shaping 
the character of student discipline at SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa. 2) the 
formation of the character of student discipline through learning Civics at SMP Negeri 1 
Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa. 3) the obstacles encountered in forming the character of 
student discipline through discipline and PPKn, 4) solutions to overcome the obstacles encountered in 
forming the character of student discipline through discipline and PPKn at SMP Negeri 1 
Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa. This type of research is descriptive qualitative with a 
qualitative approach to analyze a comprehensive picture of the development of student discipline 
character through discipline and civics learning at SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan, Gowa 
Regency. The data collection procedures used were observation, interviews and documentation by 
checking the validity of triangulation data. The research results can be described that; 1) The 
application of rules in shaping the character of student discipline at SMP Negeri 1 Bontonompo 
Selatan is carried out by involving students in implementing school rules. Because discipline can 
assist students in developing a personality associated with discipline, this aspect of the program is 
intended to help students develop a sense of discipline without making them feel uncomfortable. 
Development of the formation of student discipline character through Civics learning at SMP Negeri 
1 Bambalamotu Selatan. Then give advice about morals, ethics or good morals. It must be 
emphasized the importance of discipline in learning, between disciplines in time management, 
discipline in handling assignments, and discipline in school. During the educational process, 
character related to discipline is emphasized as a way to ensure that students have strong discipline 
skills, have strong responsibility for themselves and have good values of everyday life. 
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Abstrak:  Tujuan penelitian Untuk mengetahui 1) bagaimana perumusan tata tertib dan penerapan 
tata tertib dalam membentuk karakter disiplin siswa di SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan, Kabupaten 
Gowa. 2) pembentukan karakter disiplin siswa melalui pembelajaran PPKn di SMP Negeri 1 
Bontonompo Selatan,  Kabupaten Gowa. 3)  Kendala yang dihadapi dalam pembentukan karakter 
disiplin siswa melalui tata tertib dan PPKn, 4) solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam 
membentuk karakter disiplin siswa melalui tata tertib dan PPKn di SMP Negeri 1 Bontonompo 
Selatan, Kabupaten Gowa. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan yang 
kualitatif untuk menganalisis gambaran secara komprehensif mengenai pengembangan karakter 
disiplin siswa melalui tata tertib dan pembelajaran PPKn di SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa. Prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, Wawancara dan 
Dokumentasi dengan menggunakan pengecekan keabsahan data Triangulasi. Hasil penelitian dapat 
digambarkan bahwa; 1) Penerapan tata tertib dalam membentuk karakter disiplin siswa di SMP Negeri 
1 Bontonompo Selatan dilakukan dengan melibatkan siswa dalam penerapan tata tertib sekolah. 
Karena tata tertib dapat membantu siswa dalam mengembangkan kepribadian yang berhubungan 
dengan kedisplinan, aspek program ini dimaksudkan untuk membantu siswa mengembangkan rasa 
disiplin tanpa membuat mereka merasa tidak nyaman. Pengembangan pembentukan karakter disiplin 
siswa melalui pembelajaran PPKn di SMP Negeri 1 Bambalamotu Selatan. Kemdian beri nasihat 
tentang akhlak, etika atau akhlak yang baik. Harus ditegaskan pentingnya disiplin dalam belajar, 
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antara lin disiplin dalam manajemen waktu, disiplin dalam menangani tugas, dan disiplin di sekolah. 
Selama proses pendidikan berlangsung, karakter yang terkait dengan disiplin ditekankan sebagai cara 
untuk memastikan bahwa siswa memiliki keterampilan disiplin yang kuat, memiliki tanggung jawab 
yang kuat untuk diri mereka sendiri dan memiliki nilai-nilai kehidupan sehari-hari yang baik. 

Kata Kunci: Pengembangan Karakter, Disiplin Siswa, Pembelajaran PPKn 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia pendidikan 
saat ini berada pada titik yang mem-
prihatinkan dan mengkhawatirkan ter-
hadap peserta didik sebagai generasi 
penerus bangsa. Degradasi moral juga 
menjadi salah satu faktor sehingga 
banyak generasi muda yang melakukan 
perbuatan atau tingkah laku yang 
meresahkan masyarakat terutama orang 
tua. Banyak terjadi kenalakan-kenalakan 
remaja yang dilakukan sehingga ber-
ujung pada tindakan kriminal yang 
merugikan orang lain. Maraknya kenaka-
lan remaja saat ini menyebabkan 
memudarnya karakter generasi penerus 
bangsa. perilaku-perilaku negatif ini 
akan berdampak pada perkembangan 
individu dimasa yang akan datang.  
 Pendidikan karakter sangat pen-
ting untuk dilakuan sejak dini. Hal ini 
karena proses pembentukan karakter 
dapat memberikan dampak positif bagi 
perkembangan emosional, spiritual dan 
kepribadian seseorang. Pentingnya 
sebuah pendidikan sebagai suatu usaha 
dalam mencerdaskan anak Indonesia, 
mempersiapkan para generasi muda 
dalam membangun bangsa, dan mengu-
bah pola pikir agar bisa berguna secara 
maksimal. Pendidikan merupakan suatu 
bentuk usaha dengan berpegang teguh 
terhadap nilai-nilai mulia, yang merupa-
kan kesatuan dalam kehidupan bangsa 
dengan mentransferkan nilai-nilai ter-
sebut melalui pendidikan dengan menge-
depankan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 

Melihat banyaknya kenakalan remaja 
yang terus meningkat setiap tahunnya, 
penting bagi sekolah sebagai institusi pen-
didikan formal dalam pembentukkan karak-
ter disiplin. Hal ini karena di sekolah siswa 
dituntut untuk taat terhadap tata tertib dan 
selalu mengajarkan kedisiplinan pada siswa. 
Komponen penting dalam membentuk 
karakter siswa di sekolah yaitu kepala 

sekolah dan guru, karena kepala sekolah dan 
guru memiliki pengaruh besar dalam 
mengajarkan kedisiplinan pada siswa. Selain 
memberikan materi pelajaran guru berperan 
sangat penting dalam membimbing siswa 
agar memiliki disiplin yang baik pada dirinya 
seperti mengajarkan disiplin waktu, disiplin 
dalam berpakaian, dan berprilaku disiplin 
yang berdasarkan nilai dan moral. Pemben-
tukan karakter sejak dini supaya kebiasaan 
buruk tersebut tidak menjadi hal yang biasa 
dan terus menerus dilakukan, sehingga 
penyim-pangan yang terjadi karena tidak 
disiplin menjadi lebih parah lagi. pentingnya 
dalam peningkatan disiplin di sekolah yang 
melibatkan seluruh anggota di lingkungan 
sekolah mulai dari perencanaan, pelak-
sanaan, sampai ke penilaian. Melalui pen-
didikan karakter yang diajarkan di sekolah 
juga begitu berhubungan dengan manage-
men atau pengelolaan sekolah. Pemben-
tukan karakter sejak dini melalui tata tertib 
sekolah merupakan bentuk yang sangat 
penting guna membantu peserta didik dalam 
mengendalikan perilakunya. Melalui pem-
biasaan patuh pada tata tertib yang 
diterapkan pihak sekolah, maka tujuan dari 
proses usaha dalam membentuk karakter 
yang baik bagi siswa sebagai individu akan 
sadar dalam menjalankan kewajiban sebagai 
peserta didik, baik di sekolah, dirumah, dan 
dilingkungan masyarakat. Mereka akan 
berperilaku religius, disiplin, tanggung 
jawab, giat belajar, berdaya saing tinggi, 
peduli lingkungan, hormat pada guru, orang 
tua, tampil rapi, ramah dan sopan, serta 
menghargai sesama. 

Pendidikan karakter dapat diinteg-
rasikan melalui mata pelajaran yang ada 
disekolah, salah satunya dengan Pendidi-
kan Pancasila dan Kewarganegaraan 
(PPKn). Tujuan utama dari mata pelaja-
ran PPKn yaitu mem-bentuk warga 
negara yang baik dan berkarakter, 
memaparkan tujuan pendidikan ke-
warganegaraan adalah upaya memben-
tuk kecakapan partisipasi yang bermutu 
dan bertanggung jawab. Selain itu juga 
memiliki kecakapan menjaga persatuan 
dan integritas bangsa, men jadikan
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warga negara yang demokratis, ber-
partisipasi langsung dalam kegiatan 
politik masyarakat, bertanggung jawab, 
serta mampu dalam memecahkan ber-
bagai persoalan aktual kewarganegaraan. 

Berdasarkan Pasal 6 Ayat (4) 
Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 
2017 tentang Penguatan Pendidikan 
Karakter, dijelaskan bahwa pendidikan 
karakter dilaksanakan pada pendidikan 
formal dengan managemen berbasis 
sekolah, dan merupakan tanggung jawab 
kepala satuan pendidikan dan guru. Jadi 
melalui pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan, guru harus mampu 
mengembangkan dan membentuk karak-
ter peserta didik. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Pendekatan 
Kualitatif dan jenis penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif 
dengan tujuan untuk menganalisis gam-
baran yang komprehensif dan kompleks 
yang disajikan dalam kata-kata dan 
melaporkan sudut pandang mendalam 
yang diperoleh dari sumber informasi 
untk lebih memahami fenomena sosial. 
Adapun lokasi penelitin ini yaitu di SMP 
Negeri 1 Bontonompo Selatan Kabupaten 
Gowa. Alasan pemilihan lokasi penelitian 
ini adalah dikarenakan adanya tingkah 
laku siswa yang cenderung tidak disiplin. 
Prosedur pengumpulan data yang 
digunakan adalah Observasi, Wawancara 
dan Dokumentasi dengan menggunakan 
pengecekan keabsahan data Triangulasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penerapan kedisiplinan di SMP 
Negeri 1 Bontonompo Selata dapat 
dilihat adanya tata tertib untuk mem-
bentuk karakter disiplin siswa agar dapat 
di jalankan di lingkungan sekolah. Hal 
ini dapat dalam penerapan tata tertib 
memiliki kontribusi yang begitu mem-
bantu siswa, hal ini dilihat dari kebiasaan 
yang dilakukan setiap hari disekolah 
yang begitu ketat dalam menerapkan tata 
tertib sekolah.  

Karakter disiplin adalah salah satu 
pendidikan karakter dalam membentuk 
peserta didik supaya mempunyai sikp 
disiplin yang baik, tata terhadap segala 
aturan, sehingga perilaku yang negative 
dpat diminimalisir dengan menaati 
segala aturan yang ada. Budaya disiplin 
terbentuk karena menaat setiap pera-
turan yang sudah diterapkan. Dalam hal 
ini semua diwajibkan untuk disiplin 
dalam setiap aktivitas disekolah. Karak-
ter disiplin dalam pembelajaran selalu 
diterapkan oleh guru didalam kelas 
maupun luar kelas, agar siswa terbiasa 
melakukan kegiatan yang agar disiplin 
terhadap apa yang diberikan disekolah. 
Penerapan dalam yang dilakukan men-
jadi acuan dalam menegakkan kesiplinan 
siswa secara konsistem.  

Pada penerapan kedisiplinan di 
SMP Negeri 1 Bontonmpo Selatan selain 
peserta didik dalan merancang tata 
tertib, kebiasan ini yang biasa diterapkan 
di sekolah tentang kedisiplinan. 2. 
Pengembangan pembentukan karakter 
disiplin siswa melalui pembelajaran 
PPKn di SMP Negeri 1 Bontonompo 
Selatan, Kec. Pendidikan karakter tidak 
terlepas dari PPKn yang memiliki peran 
dalam membentuk karakter peserta 
didik. Pada hasil pembelajaran PPKn 
guru dituntut untuk menunjukkang sikap 
disiplin dalam proses pembalajaran. 
Pada proses ini guru terlebih dulu mem-
berikan contoh disiplin pada peserta 
didik salah satunya dengan dating tepat 
waktu, menyiapkan pembelajaran yang 
diajarkan. Selama proses pembelajaran 
guru menyerukan untuk menunjukkan 
sikap disiplin tanpa memberikan pen-
jelasan secara tertulis tentnag kedisipli-
nan dalam membentuk karakter siswa. 
Pemebntukan karakter disiplin melalui 
PPKn sebagai satu kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan dalam hal ini memliki 
peran dalam membentuk karakter 
peserta didik menjadi lebih baik. 

Perkembangan dunia pendidikan 
saat ini berada pada titik yang mempri-
hatinkan dan mengkhawatirkan ter-
hadap peserta didik sebagai generasi 
penerus bangsa. perilaku-perilaku nega-



 

Rifdan Dkk., Pengembangan Karakter Disiplin Siswa  . . .   | 41  

tif ini akan berdampak pada perkem-
bangan individu dimasa yang akan 
datang. Pendidikan karakter sangat 
penting untuk dilakuan sejak dini.  

Pendidikan merupakan suatu 
bentuk usaha dengan berpegang teguh 
terhadap nilai-nilai mulia, yang merupa-
kan kesatuan dalam kehidupan bangsa 
dengan mentransferkan nilai-nilai ter-
sebut melalui pendidikan dengan 
mengedepankan aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Pembentukan karak-
ter sejak dini supaya kebiasaan buruk 
tersebut tidak menjadi hal yang biasa 
dan terus menerus dilakukan, sehingga 
penyimpangan yang terjadi karena tidak 
disiplin menjadi lebih parah lagi. 

Pembentukan karakter sejak dini 
melalui tata tertib sekolah merupakan 
bentuk yang sangat penting guna mem-
bantu peserta didik dalam mengendali-
kan perilakunya. Pendidikan karakter 
dapat diintegrasikan melalui mata pela-
jaran yang ada disekolah, salah satunya 
dengan Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn). Jadi melalui 
pembelajaran pendidikan kewarganega-
raan, guru harus mampu mengembang-
kan dan membentuk karakter peserta 
didik.  

Pembentukan karakter dalam 
suatu system pendidikan adalah keter-
kaitan antara komponen-komponen 
karakter yang mengandung nilai-nilai 
perilaku, yang dapat dilakukan atau 
bertindak secara bertahap dan saling 
berhubungan antara pengetahuan nilai-
nilai perilaku dengan sikap atau emosi 
yang kuat untuk melaksanakannya, baik 
terhadap tuhan yang masa esa, dirinya, 
sesame, lingkungan, bangsa dan Negara. 

Pada penerapan kedisiplinan di 
SMP Negeri 1 Bontonompo Selata dapat 
dilihat adanya tata tertib untuk 
membentuk karakter disiplin siswa agar 
dapat di jalankan di lingkungan sekolah. 
Hal ini dapat dalam penerapan tata 
tertib memiliki kontribusi yang begitu 
membantu siswa, hal ini dilihat dari 
kebiasaan yang dilakukan setiap hari 
disekolah yang begitu ketat dalam 
menerapkan tata tertib sekolah.  

Budaya disiplin terbentuk karena 
menaat setiap peraturan yang sudah 
diterapkan. karakter disiplin dalam 
pembelajaran selalu diterapkan oleh 
guru didalam kelas maupun luar kelas, 
agar siswa terbiasa melakukan kegiatan 
yang agar disiplin terhadap apa yang 
diberikan disekolah. Pada penerapan 
kedisiplinan di SMP Negeri 1 Bontonmpo 
Selatan Pendidikan karakter tidak 
terlepas dari PPKn yang memiliki peran 
dalam membentuk karakter peserta 
didik. 

KESIMPULAN 

1. Penerapan tata tertib dalam mem-

bentuk karakter disiplin siswa di SMP 

Negeri 1 Bontonompo Selatan 

dilakukan dengan melibatkan siswa 

dalam penerapan tata tertib sekolah. 

Karena tata tertib dapat membantu 

siswa dalam mengembangkan kepri-

badian yang berhubungan dengan 

kedisplinan, aspek program ini 

dimaksudkan untuk membantu siswa 

mengembangkan rasa disiplin tanpa 

membuat mereka merasa tidak 

nyaman. 

2. Pengembangan pembentukan karak-

ter disiplin siswa melalui pembela-

jaran PPKn di SMP Negeri 1 

Bontonompo Selatan. Kemudian beri 

nasihat tentang akhlak, etika atau 

akhlak yang baik. Harus ditegaskan 

pentingnya disiplin dalam belajar, 

antara lin disiplin dalam manajemen 

waktu, disiplin dalam menangani 

tugas, dan disiplin di sekolah. Selama 

proses pendidikan berlangsung, 

karakter yang terkait dengan disiplin 

ditekankan sebagai cara untuk 

memastikan bahwa siswa memiliki 

keterampilan disiplin yang kuat, 

memiliki tanggung jawab yang kuat 

untuk diri mereka sendiri dan 

memiliki nilai-nilai kehidupan sehari-

hari yang baik. 
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